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ABSTRAK

Rohman Budi Susanto: Analisa Kinerja Mesin Penancap Bulu Shuttlecock Semi
Otomatis, Skripsi, Teknik Mesin, Teknik UNP Kediri, 2022

Luasnya proses distribusi UMKM Shuttecock yang ada di Desa Sumengko tidak
terlepas dari adanya jaringan sosial yang tercipta diantara para pengrajin. Jaringan sosial
sendiri merupakan suatu kumpulan kelompok atau individu yang terikat oleh adanya
tujuan atau kepentingan yang sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk efisiensi
kinerja Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Untuk mencari data dalam penelitian ini dilakukan uji coba Alat
Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis menilai ketepatan dari alat tersebut. Kemudian,
dilakukan analisis data dengan uji ANOVA menggunakan aplikasi SPSS Berdasarkan hasil
uji Non ParametrikMann Whitneydiketahui bahwa signifikansi hasil tes Non
ParametrikMann Whitneyberada kurang dari 0,05 yang berari terdapat perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok percobaan. Dimana hal ini kemudian dapat ditarik
kesimpulan bahwa melakukan perlakuan dengan memberi batas pada ketinggian pedal
dapat memberikan perbedaan pada proses produksi shuttlecock. Dengan nilai u sebesar
600, dan nilai W sebesar 1776, maka didapat nilai z sebersar -5,194. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan memberikan perlakuan pada ketinggian pedal maka
meningkatkan ketepatan pemasangan bulu dan mengurangi kesalahan dalam pemasangan
sebesar 5%.

Kata Kunci : Shuttlecock, Kinerja Mesin
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Assembly, servis, menjahit bulu, pengeleman, pengemasan bulutangkis
merupakan permainan yang bersifat individual yang dapat dilakukan dengan cara satu
orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Permainan ini
menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek pukul,
lapangan permainan berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan
antara daerah permainan sendiri dan daerah permainan lawan (Fitriyanti, 2019).
Permainan bulutangkis dapat berkembang dengan sangat pesat hal ini disebabkan
karena bulutangkis mempunyai beberapa keunggulan dalam pelaksanaannya
(Harahap, A. S., 2020).

Shuttlecock terdiri dari beberapa material penyusun, yaitu bulu entok,yang pada
dasarnya bulu entok yang berwarna putih di kirim melalui Negara Taiwan dan China,
setiap shuttlecock terdiri dari 16 helai bulu. Kemudian dop (gabus). Untuk bulu
dikirim dari China, pita yang digunakan pada bagian dop luar, label shuttelcock,
benang digunakan untuk menjahit bulu agar menjadi kuat saat dimainkan. Material
selanjutnya adalah lem yang terdiri dari lem khusus untuk mengelem benang dengan
bulu, dan lem fox untuk mengelem label dengan dop. Material terakhir adalah
pembungkus shuttlecock dan cover shuttlecock. Tahapan pembuatan shuttlecock
dimulai dari pembelian bulu dari supliyer di Negara Taiwan dan China. Dilanjutkan
proses produksi yang dimulai dari pencucian bulu, pengeringan, pemotongan pola,

pembentukan bulu, pelurugan label dan pita, penimbangan shuttlecock dengan berat
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masing-masing 49 gram, dan proses terakhir adalah pengemasan.

Usaha mikro, kecil dan menengah atau yang dikenal dengan istilah UMKM
merupakan usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dengan menggunakan sumber
daya lokal dalam usaha meningkatkan pendapatan masyarakat serta mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga menjadi salah satu pilar utama dalam
meningkatkan perekonomian yang ada di Indonesia. Selain UMKM juga memiliki
urgensi dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya
berpengaruh pada negara saja melainkan juga berpengaruh pada desa. Urgensi
tersebut yaitu meliputi mampu meningkatkan perekonomian serta membuka lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat, khususnya bagi masyarakat (Supriyanto, 2013).

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Sedangkan
UMKM mencakup tiga jenis usaha berdasarkan ukurannya, antara lain; Usaha mikro,
menengah dan kecil. Inilah arti dari tiga berdasarkan hukum,;

Usaha Mikro adalah usaha produksi milik orang perseorangan dan/atau badan
usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro menurut undang-undang
ini. Kriteria Aset: Hingga 50 juta, Kriteria Pendapatan: Hingga 300 juta rupiah.

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau afiliasi dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataulangsung
maupun tidak langsung, lanjutan dari skala menengah atau besar. usaha yang
memenubhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini. Kriteria
aset: 50 juta - 500 juta, kriteria pendapatan: 300 juta - 2,5 miliar rupiah.

Usaha menengah adalah produksi ekonomi otonom dan perusahaan bisnis yang
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dimiliki dan dikendalikan oleh individu dan organisasi bisnis selain anak perusahaan
atau cabang perusahaan, atau secara langsung atau tidak langsung, adalah divisi dari
usaha kecil atau perusahaan besar dengan total kekayaan bersih tahunan atau
penjualan sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang ini. Kriteria aset: 500 juta -
10 miliar, kriteria pendapatan: > 2,5 miliar - 50 miliar rupiah (UU No. 20 Tahun
2008).

Salah satu UMKM yang memegang peranan penting bagi perekonomian
masyarakat yaitu UMKM Shuttlecock. UMKM Shuttlecock merupakan salah satu
sentra industri rumahan yang bertugas untuk membuat bola bulutangkis yang
digunakan sebagai salah satu perlengkapan dalam bermain bulutangkis atau
badminton. Sedangkan Shuttlecock atau bola bulutangkis merupakan salah satu
perlengkapan yang digunakan dalam bermain bulutangkis yang berbentuk bola dan
terbuat dari rangkaian bulu angsa yang disusun membentuk kerucut terbuka dengan
pangkal berbentuk setengah bola yang terbuat dari gabus. Salah satu sentra industri
UMKM Shuttlecock yaitu ada di Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk. Sentra industri tersebut merupakan salah satu sentra industri terbesar yang
ada di Indonesia. Hal ini dikarenakan produk Shuttlecock dari desa tersebut tidak
hanya di distribusikan di Kabupaten Nganjuk ataupun Jawa Timur saja melainkan
telah di distribusikan ke seluruh Indonesia bahkan hingga ke luar negeri, yaitu
khususnya pada negara Jepang dan juga India.

UMKM memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan perusahaan besar.
Pada umumnya mereka mandiri, tidak memiliki hubungan yang luas, juga tidak

berada di bawah pengelolaan suatu kelompok perusahaan. Ciri lain dari UMKM
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adalah penggunaan teknologi yang rendah atau sederhana, bahkan usaha mikro
sering menggunakan teknologi manual. Sebagai contoh, di wilayah Bantul, proses
pembuatan drum terutama dilakukan oleh perempuan yang menurut wawancara
penulis dengan pejabat perusahaan drum, hanya menggunakan peralatan yang ada
dan hanya menghasilkan beberapa kilogram. , dan keuntungan bersihnya masih
kurang dari Rp 30.000,- per hari. Ciri khusus UMKM dibandingkan dengan
perusahaan besar adalah memiliki pangsa pasar yang lebih sempit. Orientasinya
hanya terfokus pada pasar lokal atau masyarakat sekitar. Modal kerja bagi UMKM
sangat terbatas dan akses terhadap dukungan permodalan juga relatif sulit, meskipun
seringkali mereka juga membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya.
Mereka membutuhkan banyak bahan dan alat yang mampu meningkatkan jumlah
bahan baku yang mereka hasilkan (Muheramtohadi, 2017).

Luasnya proses distribusi UMKM Shuttecock yang ada di Desa Sumengko tidak
terlepas dari adanya jaringan sosial yang tercipta diantara para pengrajin. Jaringan
sosial sendiri merupakan suatu kumpulan kelompok atau individu yang terikat oleh
adanya tujuan atau kepentingan yang sama (Field, 2010). Jaringan sosial yang
tercipta pada UMKM Shuttlecock ini bertujuan untuk dapat menciptakan
kebersamaan atau gotong royong antar pengrajin dalam mencapai tujuan yang sama
yaitu dalam hal mengembangkan bisnis tersebut. Sebab dalam mengerjakan suatu
pekerjaan maka setiap individu memerlukan bantuan dari orang lain untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya (Suseno, 2000). Jaringan sosial yang tecipta antar
pengrajin pada sentra industri UMKM Shuttlecock tercipta bertujuan untuk dapat

mempertahankan dan mengambangkan bisnisnya dengan adanya nilai, norma dan
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kepercayaan yang sama (Marx, 2004). Dalam proses distribusi pada UMKM
Shuttlecock mampu menciptakan saluran distribusi antara produsen dengan pedagang
sehingga diantara para aktor tersebut saling melengkapi untuk dapat mengembangkan
usahanya. Selain itu para pengrajin UMKM Shuttlecock juga menjalin kemitraan
dengan pemerintah desa agar produk tersebut dapat terus bertahan. Kemitraan sendiri
menjadi program akternatif dalam menciptakan kesaling untungan diantara kedua
pihak yang bermitra (Lubis, 2015).

Di era globalisasi ini Desa Sumengko merupakan salah satu lokasi sentra industri
yang telah menjadi wilayah desa yang produktif dan menarik motivasi para SDM
untuk bekerja karena lingkungan dan upah yag mendukung dengan meminimalisir
pengangguran yang ada di desa tersebut. Menurut penjelasan Yunus (2015)
Perkembangan shuttlecock bertumbuh pesat dengan penghasilan yang semakin
meningkat. Karena Pemasaran shuttlecock tidak hanya dipasarkan di pasaran pulau
jawa akan tetapi banyak diminati oleh pasar luar pulau jawa bahkan ada juga yang
dipasarkan ke luar negeri seperti Korea, Malaysia, Singapura dan Australia
mengingat bertambah banyaknya minat konsumen dalam bermain bulutangkis. Hal
ini membutuhkan tenaga SDM yang banyak, handal, terampil dan komitmen dalam
memproduksi shuttlecock agar membuahkan hasil yang maksimal.

Menurut penelitian Suroto (2017) Motivasi yang ada di dalam diri seorang
karyawan tentu mengalami fluktuasi. Terkadang seorang karyawan memiliki motivasi
rendah sehingga berpengaruh menurunkan produktivitas kerja dan pada suatu saat
karyawan juga memiliki motivasi tinggi yang memicu naiknya produktivitas.

Sutrisno (2013) menyatakan faktor-faktor motivasi dapat dibagi menjadi
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berikut:Faktor internal dan eksternal yang berasal dari karyawan. Motivasi kerja
adalah hasil dari akumulasi kekuatan internal dan eksternal yang memungkinkan
karyawan untuk memilih tindakan yang tepat dan mengambil tindakan tertentu.
Idealnya ini berhasil tujuannya adalah untuk mencapai tujuan organisasi.

Akan tetapi selain memotivasi karyawan, perusahaan juga harus menyediakan
lingkungan kerja karyawannya seperti fasilitas dan peralatan kerja. Lingkungan kerja
juga mempengaruhi hubungan kerja diantara para karyawan didalam lingkungan
kerja. Oleh sebab itu, hendaknya di dalam lingkungan tersebut kondusif agar
karyawan betah, nyaman dan lebih giat dalam menjalankan pekerjaannya guna
kepuasan kerja karyawan terbentuk dan produktivitas kerja karyawan tersebut
meningkat. Selain motivasi dan lingkungan kerja perusahaan juga harus mengetahui
upah yang akan diberikan kepada karyawannya. Karena salah satu hak pekerja adalah
mendapatkan balas jasa atau upah yang sesuai dengan pekerjaannya.

Berdasarkan penelitian menurut Suroto (2017) Upah memiliki peranan penting
dalam menentukan karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Karena upah
merupakan alasan utama mereka mau bekerja pada perusahaan. Upah juga dapat
memotivasi pekerja untuk lebih giat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Bukan
hanya gaji yang memadai untuk menjamin kebutuhan hidup sehari-hari, akan tetapi
upah yang mampu mendorong produktivitas kerja karyawan.

Jadi, untuk meningkatkan produktivitas karyawan diperlukan beberapa cara,
yaitu memberikan motivasi kepada karyawan, melihat lingkungan kerja karyawan
dan pemberian upah yang sesuai dengan pekerjaannya. Sesuai dengan uraian tersebut

maka pihak peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang mesin penancap bulu
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sutthlecock.

Mesin adalah alat yang biasa digunakan orang untuk melayani pekerjaan atau
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan mesin itu sendiri dengan mudah dan
otomatis (Abdullah, 2007).

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka memutuskan permasalahan yang
akan dibahas adalah efisiensi kinerja alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah yang digunakan untuk
perancangan ini adalah bagaimana efisiensi kinerja Alat Penancap Bulu Shuttlecock
Semi Otomatis?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dan diketahui
adalah untuk mengetahui kinerja Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis.

. Manfaaat Penelitian

1. Manfaat Teorittis

a.  Sebagai bahan perbandingan teori dan praktek sehingga dapat menambah
wawasan serta ilmu yang semoga bermanfaat bagi peneliti dimasa yang akan
datang.

b. Menambah literatur di perpustakaan yang berguna bagi pembaca dan

memperluas wawasan pada bidang teknologi mendatang.
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2. Manfaat Praktis

a. Dapat digunakan sebagai pengaplikasian ilmu yang didapat oleh peneliti
dalam bangku perkuliahan
b.  Dapat memberikan referensi kepada pemilik UMKM shuttlecock sebagai

teknologi kedepannya
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